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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku berjudul “Implementasi Administrasi 

Kurikulum dan Pembelajaran di Sekolah” ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu upaya untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

administrasi kurikulum dan pembelajaran sebagai bagian penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Kurikulum merupakan salah satu komponen strategis dalam 

sistem pendidikan. Kurikulum tidak hanya menjadi pedoman dalam 

menentukan tujuan, materi, dan proses pembelajaran, tetapi juga 

menjadi instrumen yang mengarahkan sekolah dalam 

mengembangkan kompetensi, karakter, dan potensi peserta didik. 

Oleh karena itu, keberhasilan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas dokumen dan kebijakan yang disusun, tetapi juga oleh 

bagaimana kurikulum tersebut dikelola dan diimplementasikan secara 

efektif dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

Dalam konteks tersebut, administrasi kurikulum memiliki 

kedudukan yang sangat penting. Administrasi kurikulum mencakup 

rangkaian proses yang saling berkaitan, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, hingga 

pengembangan kurikulum. Seluruh proses tersebut membutuhkan 

koordinasi dan kerja sama berbagai pihak agar tujuan pendidikan 

dapat diwujudkan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, administrasi kurikulum tidak semestinya dipandang hanya 

sebagai kegiatan administratif, tetapi sebagai bagian dari proses 

manajerial dan akademik yang berorientasi pada peningkatan mutu 

pembelajaran. 
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Buku ini membahas berbagai aspek yang berkaitan dengan 

implementasi administrasi kurikulum dan pembelajaran di sekolah. 

Pembahasan diawali dengan sejarah perkembangan kurikulum di 

Indonesia untuk memberikan gambaran mengenai dinamika 

perubahan kebijakan dan paradigma pendidikan. Selanjutnya, buku 

menguraikan pengertian, hakikat, karakteristik, serta kedudukan 

administrasi kurikulum dalam manajemen pendidikan. Pembahasan 

kemudian dilanjutkan dengan ruang lingkup dan proses administrasi 

kurikulum yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

serta evaluasi. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

bidang kependidikan, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, 

pengawas, maupun praktisi pendidikan yang membutuhkan referensi 

mengenai administrasi kurikulum dan pembelajaran di sekolah. Selain 

memberikan pemahaman konseptual, buku ini diharapkan dapat 

menjadi bahan refleksi dan rujukan dalam memahami berbagai 

persoalan implementasi kurikulum serta upaya pengembangannya di 

satuan pendidikan. 

Semoga buku “Implementasi Administrasi Kurikulum dan 

Pembelajaran di Sekolah” dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan wawasan, kompetensi, dan praktik pengelolaan 

pendidikan, serta turut mendukung terwujudnya proses pembelajaran 

yang berkualitas dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. 

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca dan menjadi bagian dari upaya bersama dalam 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membangun 

kualitas sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan mampu 

bersaing di era globalisasi. Melalui pendidikan, individu tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan, 

sikap, serta nilai-nilai yang menjadi bekal dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan harus dirancang secara matang dan 

sistematis agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Dalam proses pendidikan, kurikulum memegang peranan yang 

sangat strategis karena menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Kurikulum tidak hanya memuat seperangkat 

materi pelajaran, tetapi juga mencerminkan arah kebijakan 

pendidikan, tujuan yang ingin dicapai, serta nilai-nilai yang 

ditanamkan kepada peserta didik. Dengan kata lain, kurikulum 

menjadi jantung dari sistem pendidikan yang menentukan kualitas 

output pendidikan itu sendiri. Perubahan dan pengembangan 

kurikulum pun menjadi hal yang tidak terelakkan, seiring dengan 

dinamika perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan 

masyarakat(Bariroh & Yuniarti, 2016) 

Agar kurikulum dapat diimplementasikan secara efektif dan 

efisien, diperlukan pengelolaan yang terencana dan terorganisir 

dengan baik melalui administrasi kurikulum. Administrasi kurikulum 

mencakup serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi 
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pembelajaran. Proses ini melibatkan berbagai pihak, mulai dari kepala 

sekolah, guru, hingga tenaga kependidikan lainnya, sehingga 

diperlukan koordinasi yang baik agar pelaksanaan kurikulum berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan(Bariroh & Yuniarti, 2016). 

Namun demikian, dalam praktiknya masih sering ditemukan 

berbagai kendala dalam pelaksanaan administrasi kurikulum, seperti 

kurangnya pemahaman tenaga pendidik terhadap konsep 

administrasi kurikulum, keterbatasan sumber daya, serta kurang 

optimalnya proses evaluasi. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pemahaman yang mendalam mengenai administrasi kurikulum, 

khususnya bagi para pendidik di sekolah dasar sebagai jenjang 

pendidikan awal yang sangat menentukan perkembangan peserta 

didik selanjutnya(Ardita et al., 2026). 

Administrasi kurikulum dan pembelajaran merupakan salah satu 

aspek fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

berfungsi untuk menjamin keterlaksanaan proses pendidikan secara 

terencana, sistematis, dan berorientasi pada pencapaian tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks pendidikan sekolah, administrasi 

kurikulum tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan dokumen 

kurikulum, tetapi juga mencakup berbagai kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi administrasi 

kurikulum dan pembelajaran menjadi kebutuhan penting bagi seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan(Bariroh & Yuniarti, 2016). 

Buku ”Implementasi Administrasi Kurikulum dan Pembelajaran 

di Sekolah” disusun sebagai upaya untuk memberikan kajian 

konseptual dan praktis mengenai pelaksanaan administrasi 

kurikulum dan pembelajaran dalam lingkungan sekolah. Pembahasan 

dalam buku ini menitikberatkan pada hubungan antara perencanaan 
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kurikulum, pengelolaan pembelajaran, serta berbagai bentuk 

administrasi pendidikan yang mendukung efektivitas proses belajar 

mengajar. Dengan demikian, pembaca dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran administrasi 

kurikulum sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan(Ardita et al., 2026). 

Perkembangan kebijakan pendidikan, perubahan kurikulum, 

serta tuntutan peningkatan mutu pembelajaran menuntut sekolah 

untuk mampu mengelola seluruh komponen pendidikan secara 

profesional dan akuntabel. Dalam kondisi tersebut, administrasi 

kurikulum dan pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai kegiatan 

administratif semata, melainkan sebagai proses manajerial yang 

berperan dalam mengintegrasikan tujuan pendidikan, kebutuhan 

peserta didik, kompetensi pendidik, serta sumber daya sekolah secara 

efektif. Implementasi yang tepat akan mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang relevan, efisien, dan responsif terhadap 

perkembangan zaman(Ardita et al., 2026). 

Materi yang disajikan dalam buku ini disusun secara sistematis 

dengan mengintegrasikan landasan teoretis dan praktik implementasi 

di sekolah. Pembahasan meliputi konsep dasar administrasi 

kurikulum, prinsip-prinsip pengelolaan pembelajaran, perencanaan 

program pendidikan, pelaksanaan pembelajaran, supervisi akademik, 

hingga evaluasi dan pengembangan kurikulum. Penyajian tersebut 

diharapkan mampu membantu pembaca memahami hubungan antara 

teori administrasi pendidikan dengan praktik implementasinya di 

sekolah (Bariroh & Yuniarti, 2016). 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, guru, kepala sekolah, 

pengawas pendidikan, serta praktisi pendidikan lainnya yang 

memiliki perhatian terhadap pengelolaan kurikulum dan 

pembelajaran. Melalui pemahaman yang mendalam mengenai 
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implementasi administrasi kurikulum dan pembelajaran, diharapkan 

para pembaca dapat mengembangkan kompetensi profesional dalam 

mengelola proses pendidikan secara efektif serta berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Dengan demikian, 

buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi akademik 

yang mendukung pengembangan kajian dan praktik administrasi 

pendidikan di Indonesia. 
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BAB 2 SEJARAH PERKEMBANGAN 

KURIKULUM DI INDONESIA 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan bagian penting dari sistem pendidikan 

yang berfungsi sebagai panduan untuk mengatur proses pembelajaran 

guna mencapai tujuan pendidikan nasional . Perubahan kurikulum 

sangat berkaitan dengan perkembangan sosial , politik , ekonomi , 

budaya , serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi di 

masyarakat . Itulah sebabnya kurikulum di Indonesia senantiasa 

mengalami pembaruan sebagai upaya menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik dengan tuntutan zaman serta perkembangan sosial, 

politik, dan pedagogis yang terjadi di masyarakat (Afifa et al. 2025). 

Sejak Indonesia merdeka pada tahun 1945 , pemerintah telah 

melakukan banyak perubahan dan perbaikan pada kurikulum . Setiap 

kurikulum dibuat dengan karakteristik , tujuan , dan pendekatan yang 

berbeda yang sesuai dengan kondisi nasional pada masanya . 

Perubahan ini menunjukkan bahwa kurikulum merupakan alat 

pendidikan yang fleksibel yang terus berubah dan berkembang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional (Syafira, Athaya, and Zaki 

2026). 
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B. HAKIKAT KURIKULUM DALAM SISTEM PENDIDIKAN 

Kurikulum adalah kumpulan rencana dan pengaturan yang 

menjelaskan tujuan, materi, bahan terbuka, serta metode pengajaran 

yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Kurikulum tidak hanya berperan sebagai pedoman bagi guru dalam 

melakukan proses pembelajaran , tetapi juga menjadi dasar bagi 

sekolah dalam merancang program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa serta dinamika perkembangan masyarakat. 

 Dalam perkembangannya, konsep kurikulum mengalami 

perubahan dari sekadar daftar mata pelajaran menjadi rangkaian 

pengalaman belajar yang dirancang untuk mengembangkan berbagai 

aspek seperti kompetensi, karakter , keterampilan, dan potensi peserta 

didik secara menyeluruh. Perubahan dalam paradigma tersebut 

menjadi dasar dari pengembangan berbagai kebijakan di Indonesia, 

seperti yang dijelaskan oleh Putri dan tim peneliti pada tahun 2025. 

 

 

C. PERKEMBANGAN KURIKULUM INDONESIA PERIODE 

1947–1994 

Kurikulum pertama yang diberlakukan setelah merdeka adalah 

Rentjana Pelajaran 1947. Kurikulum ini bertujuan untuk membentuk 

sikap dan karakter, semangat persahabatan, serta meningkatkan 

kesadaran warga negara. Fokus utama kurikulum ini adalah 

membentuk identitas bangsa yang baru merdeka dan menebarkan 

nilai – nilai nasionalisme kepada peserta didik , seperti yang ditulis 

oleh Insani pada tahun 2019. Pada tahun 1952 diterapkan sistem 

pembelajaran berbasis kurikulum yang menekankan hubungan antara 

materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa . Guru 
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mewajibkan mengajarkan materi yang sesuai dengan kondisi sosial 

lingkungan sekitar serta kebutuhan masyarakat (Manurung 2019). 

 Kurikulum Pancawardhana tahun 1964 kemudian 

dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan lima aspek 

perkembangan siswa, meliputi aspek moral , intelektual , emosional 

atau seni, keterampilan, serta aspek fisik. Kurikulum ini bertujuan 

mengembangkan peserta didik secara menyeluruh dengan 

menerapkan pendekatan yang lebih holistik, seperti yang 

dikemukakan oleh Insani (2019). Perubahan dalam politik nasional 

memunculkan Kurikulum 1968 yang fokus pada pembentukan warga 

negara berdasarkan nilai - nilai Pancasila. Kurikulum ini 

memperhatikan aspek pendidikan moral , pembelajaran nilai – nilai 

Pancasila, serta pemberian pengetahuan dasar yang dibutuhkan oleh 

peserta didik dalam berperilaku dan berinteraksi dalam masyarakat 

(Manurung 2019). 

 Pada tahun 1975, pemerintah mengadakan kurikulum yang fokus 

pada tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Setiap 

kegiatan dirancang dengan tujuan yang jelas dan dapat diukur, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan efektif 

(Ilmiah and Pendidikan 2025). 

Kurikulum 1984 dikenal dengan pendekatan Cara Belajar Siswa 

Aktif (CBSA). Kurikulum ini menjadi peserta didik sebagai pusat 

kegiatan belajar mengajar dan mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran . Guru bertindak sebagai fasilitator yang 

membantu siswa memperoleh pengalaman belajar secara mandiri, 

seperti yang dikemukakan oleh Insani (2019). Kurikulum 1994 

kemudian diperkenalkan sebagai perbaikan dari kurikulum 

sebelumnya, dengan struktur pembelajaran yang lebih teratur dan 

terorganisasi. Namun, kurikulum tersebut dinilai memiliki materi 
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yang cukup banyak, sehingga sering menyebabkan kesulitan dalam 

penerapannya di sekolah (Manurung 2019). 

 

 

D. PERKEMBANGAN KURIKULUM INDONESIA PERIODE 

2004–2013 

Dengan dimulainya masa reformasi, pemerintah mengenalkan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada tahun 2004. Kurikulum 

ini fokus pada pencapaian kompetensi peserta didik sebagai hasil 

utama dari proses pembelajaran . Penilaian tidak hanya 

mempertimbangkan pemahaman terhadap materi, tetapi juga 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

tersebut dalam situasi nyata sehari-hari, seperti yang dikemukakan 

oleh (Putri et al., n.d.). 

Pada tahun 2006, pemerintah mengeluarkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang kemudian diterapkan secara resmi. 

Kurikulum ini memberikan keleluasaan lebih besar kepada sekolah 

untuk merancang kurikulum sesuai dengan ciri khas daerah, 

kebutuhan siswa, serta potensi lingkungan lokal. Kebijakan ini 

merupakan salah satu contoh nyata penerapan desentralisasi 

pendidikan di Indonesia, seperti yang dikemukakan oleh Putri dan 

rekan-rekannya pada tahun 2025. 

 Selanjutnya, Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat 

karakter pendidikan, keterampilan abad ke-21, serta pengintegrasian 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum ini 

menerapkan pendekatan saintifik yang mendorong peserta didik 

untuk terlibat dalam proses mengamati, bertanya , mencoba, berpikir 

kritis, serta mengomunikasikan hasil belajarnya (Fauzi and Akbar 

2023).  
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E. KURIKULUM MERDEKA DAN TRANSFORMASI 

PENDIDIKAN ABAD KE-21 

Perkembangan pendidikan global dan dampak dari pandemi 

Covid-19 mendorong pemerintah untuk meluncurkan Kurikulum 

Merdeka pada tahun 2022. Kurikulum ini dibuat agar sekolah dan 

guru dapat memulai dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Kurikulum Merdeka mengedepankan 

prinsip pembelajaran yang fokus pada peserta didik dan mendorong 

pengembangan kompetensi secara lebih mendalam (Rahmadayanti & 

Hartoyo, 2022). 

 Salah satu ciri khas Kurikulum Merdeka adalah penguatan Profil 

Pelajar Pancasila yang meliputi enam dimensi, yaitu beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 

berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; 

serta kreatif. Keenam dimensi tersebut dirancang sebagai kompetensi 

sekaligus karakter yang harus dikembangkan secara terpadu melalui 

seluruh aktivitas pembelajaran di sekolah. Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila tidak hanya menjadi tanggung jawab guru mata pelajaran 

tertentu, tetapi menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah 

melalui budaya sekolah, kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

maupun ekstrakurikuler (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Implementasi Profil Pelajar Pancasila diwujudkan melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar secara kontekstual berdasarkan 

permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan 

secara konseptual, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, bekerja sama, berkomunikasi, berkreasi, serta mengambil 

keputusan secara bertanggung jawab. Melalui proyek tersebut, peserta 

didik didorong untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam 
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Administrasi pembelajaran di sekolah ini fokus pada pembuatan 

modul terbuka yang berdasarkan ATP. Modul ajar tidak hanya berisi 

tujuan pembelajaran dan materi pelajaran, tetapi juga menjelaskan 

cara mengajar, sumber belajar yang digunakan, serta sistem penilaian 

yang terdiri dari penilaian awal, penilaian selama proses belajar, dan 

penilaian akhir. Tiga jenis penilaian tersebut digunakan untuk melihat 

kemajuan belajar siswa sekaligus mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai. 

Selain itu, penilaian pembelajaran dilakukan dengan menganalisis 

hasil ujian yang diperoleh siswa. Guru tidak hanya melihat nilai akhir 

saja, tetapi juga menganalisis bagaimana hasil belajar diterapkan, agar 

mengetahui sejauh mana proses pembelajaran yang telah dilakukan 

berhasil. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai bahan pemikiran 

kembali dan dasar untuk meningkatkan proses belajar pada periode 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian mini , dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan administrasi kurikulum dan proses pembelajaran di SMA 

Islam Diponegoro Surakarta sudah berjalan lancar dan terorganisir 

dengan baik. Administrasi tidak hanya digunakan sebagai dokumen 

pendukung, tetapi juga menjadi pedoman bagi guru dalam 

merencanakan, melakukan, dan mengizinkan proses belajar mengajar. 

Meskipun demikian , ada beberapa tantangan yang menghadang , 

seperti waktu pembelajaran yang terbatas , perbedaan kemampuan 

peserta didik , serta standar pencapaian pembelajaran yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Oleh karena itu, guru harus mampu memimpin 

proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa, efektif, dan 

fleksibel. 
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C. REFLEKSI DAN PEMBELAJARAN DARI LAPANGAN 

Subbab ini bertujuan untuk menunjukkan kemampuan 

mahasiswa dalam menghubungkan teori administrasi pendidikan 

yang telah dipelajari dengan realitas pelaksanaannya di sekolah. 

1. Kesesuaian Teori dengan Praktik 

Uraikan hasil analisis mengenai tingkat kesesuaian antara konsep 

administrasi pendidikan yang dijelaskan dalam literatur dengan 

praktik yang ditemukan di sekolah. Hal-hal yang perlu dibahas: 

a. Aspek administrasi yang telah dilaksanakan sesuai teori. 

b. Aspek administrasi yang belum terlaksana secara optimal. 

c. Faktor-faktor yang mendukung kesesuaian praktik dengan 

teori. 

d. Faktor-faktor yang menyebabkan adanya perbedaan antara 

teori dan praktik. 

e. Dampak dari kesesuaian maupun ketidaksesuaian tersebut 

terhadap pengelolaan sekolah. 

2. Implikasi bagi Calon Pendidik dan Pengelola Pendidikan 

Jelaskan makna dan manfaat temuan lapangan bagi 

pengembangan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru, kepala 

sekolah, pengawas, maupun tenaga kependidikan. Hal-hal yang 

perlu dibahas: 

a. Pentingnya memahami administrasi pendidikan bagi calon 

guru. 

b. Kompetensi administrasi yang perlu dimiliki oleh pendidik. 

c. Peran administrasi yang anda teliti dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dan mutu sekolah. 

d. Kesiapan mahasiswa menghadapi praktik pengelolaan 

pendidikan di masa depan. 
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